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ABSTRAK 

 

Yaya Hindom. “Hakikat Satu Tungku Tiga Batu Dalam Hukum Adat Sebagai 

Wujud Toleransi  Hidup Antar Umat Beragama Dan Jaminan Harmonisasi 

Kehidupan Bermasyarakat di Kabupaten Fakfak”., dibimbing oleh : Frans 

Reumi sebagai pembimbing I dan Kadir Katjong sebagai pembimbing II. 

 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan 

yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif 

digunakan untuk melihat aturan-aturan atau kaidah-kaidah hukum adat yang 

berkaitan dengan  konsep satu tungku tiga batu yang diteliti. Sedangkan 

pendekatan yuridis empiris digunakan untuk melihat atau mengkaji sifat hukum 

yang nyata-nyata terjadi dalam masyarakat hukum adat yang berkaitan dengan 

pelaksanaan  konsep konsep Satu Tungku Tiga Batu sebagai wujud toleransi  

hidup antar umat beragama dan jaminan harmonisasi kehidupan bermasyarakat di 

Kabupaten Fakfak sebagai objek penelitian. Data yang diperoleh diolah dengan 

teknik analisis kualitatif. Selanjutnya dipilih dua isu utama yaitu : Bagaimana 

pelaksanaan nilai-nilai satu tungku tiga batu dalam kehidupan bermasyarakat di 

Kabupaten Fakfak ?; dan Bagaimana fungsi satu tungku tiga batu sebagai wujud 

toleransi (simbol) antar umat beragama di Kabupaten Fakfak ? Tujuan  

penelitian untuk 1) mengetahui pelaksanaan nilai-nilai satu tungku tiga batu 

dalam kehidupan bermasyarakat di Kabupaten Fakfak dan 2) Untuk mengetahui 

fungsi satu tungku tiga batu sebagai wujud toleransi (simbol) antar umat 

beragama di Kabupaten Fakfak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan nilai-nilai Satu Tungku Tiga 

Batu dalam kehidupan bermasyarakat di Kabupaten Fakfak sudah berjalan dengan 

baik dalam dalam menjalankan toleransi hidup antar umat beragama dan 

terjaminnya harmonisasi kehidupan bermasyarakat di Kabupaten Fakfak. Arti dan 

makna filosofi satu tungku tiga batu pada masyarakat adat Mbaham Matta dapat 

terlihat dari tiga segi yaitu makna adat, makna agama, dan makna pemerintah, 

Nilai-nilai filosofi Satu Tungku Tiga Batu yaitu keharmonisan, keseimbangan; 

dan Keakraban. Penerapan Satu Tungku Tiga Batu diwujudkan dalam Masjid 

Patimburak yang memiliki bangunan masjid Patimburak ini menggabungkan 

arsitektur khas masjid dan gereja, yakni kubah di bagian atas dan tiga pintu masuk 

beratap segitiga yang Islam, Katolik, dan Protestan yang merupakan perwujudan 

dari konsep filosofi satu tungku tiga batu. Fungsi Satu Tungku Tiga Batu sebagai 

Wujud Toleransi (Simbol) antar umat Beragama di Kabupaten Fakfak dipandang 

penting dan bernilai sehingga dapat dijadikan pedoman tingkah laku dalam 

kehidupan antarumat beragama.  

 

Kata Kunci : Hakikat Satu Tungku Tiga Batu, Wujud Toleransi Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

Yaya Hindom. " The Nature Of Satu Tungku Tiga Batu In Traditional Law As 

A Form Of Tolerance Between Religions And A Guarantee Of Harmonization 

Of Community Life In Fakfak District", supervised by: Frans Reumi as 

supervisor I and Kadir Katjong as supervisor II. 

 

The research method used in this research is a normative juridical approach and 

an empirical juridical approach. A normative juridical approach is used to look 

at the rules or norms of customary law related to the concept of one stove, three 

stones being studied. Meanwhile, the empirical juridical approach is used to see 

or examine the nature of law that actually occurs in customary law communities 

related to the implementation of the Satu Tungku Tiga Batu concept as a form of 

tolerance between religious communities and a guarantee of harmonization of 

social life in Fakfak Regency as a research object. The data obtained was 

processed using qualitative analysis techniques. Next, two main issues were 

chosen, namely: How are the values of Satu Tungku Tiga Batu implemented in 

social life in Fakfak Regency?; and How does Satu Tungku Tiga Batu function as 

a form of tolerance (symbol) between religious communities in Fakfak Regency? 

The research objectives are 1) to determine the implementation of the values of 

Satu Tungku Tiga Batu in social life in Fakfak Regency and 2) to determine the 

function of Satu Tungku Tiga Batu as a form of tolerance (symbol) between 

religious communities in Fakfak Regency. 

The results of the research show that the implementation of the values of Satu 

Tungku Tiga Batu in social life in Fakfak Regency has gone well in implementing 

tolerance between religious communities and ensuring harmonization of social 

life in Fakfak Regency. The meaning and meaning of the philosophy of Satu 

Tungku Tiga Batu in the Mbaham Matta indigenous community can be seen from 

three aspects, namely the meaning of custom, the meaning of religion, and the 

meaning of government. The values of the philosophy of Satu Tungku Tiga Batu 

are: 1) Harmony, 2) Balance; 3) Familiarity. The application of One Stove, Three 

Stones is realized in the Patimburak Mosque, which has a Patimburak mosque 

building that combines the typical architecture of mosques and churches, namely 

the dome at the top and three entrances with triangular roofs which are Islamic, 

Catholic and Protestant, which is the embodiment of the concept of the philosophy 

of one three stone stove. The function of Satu Tungku Tiga Batu as a Form of 

Tolerance (Symbol) between religious communities in Fakfak Regency is 

considered important and valuable so that it can be used as a guide for behavior 

in the life of inter-religious believers.  

 

Keywords: The Essence of Satu Tungku Tiga Batu, the Form of Community 

Tolerance 
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